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Lampiran 1

BIODATA NARASUMBER
No | Narasumber Jenis Pekerjaan Usia
Kelamin
1 KG P Guru 25 tahun
2 CVR P Pelajar 11 tahun
3 MIM P Pelajar 11 tahun
4 SSN P Pelajar 12 tahun
5 DFBN L Pelajar 11 tahun
6 PMBW L Pelajar 11 tahun
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

II. Guru PAK (25 Tahun)

1. Apa saja pemahaman guru tentang metode ceramah dan diskusi?

2. Bagaimana inovatif guru memotifasi siswa untuk membaca Kitab Suci dalam
proses pembelajaran PAK di kelas VI?

3. Media atau alat bantu apa saja yang dipakai untuk membiasakan siswa
membaca Kitab Suci?

4. Bagaimana interraksi guru dan siswa untuk membiasakan siswa-siswi
membaca Kitab Suci?

III. Siswa Siswi (11-12 Tahun)

1. Apakah kamu biasa membaca Kitab Suci di rumah atau di sekolah? Bisa
ceritakan kapan biasanya kamu melakukannya?

2. Bagaimana persepsi siswa tentang pentingnya membaca Kitab Suci?

3. Apa saja pemahaman siswa saat membaca Kitab Suci?
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA
Subyek I : Narasumber KG (Guru PAK)
Usia : 25 Tahun
No Pertanyaan Jawaban
1. jelaskan pemahaman | -metode ceramah masih sering digunakan dalam

guru tentang metode
ceramah dan diskusi?

proses pembelajaran karena dianggap efektif
untuk menyampaikan materi dasar dan konsep
awal kepada siswa. metode ini membantu guru
mengontrol alur pembelajaran dan memastikan
seluruh materi tersalur sesuai dengan waktu yang
siapkan.

-metode diskusi juga memiliki peran penting
dalam pembelajaran. Metode diskusi digunakan
untuk mendorong siswa agar lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, serta belajar bekerja
sama dengan teman sekelas.

-Metode ceramah efektif untuk penyampaian
materi, sedangkan metode diskusi membantu
siswa memahami materi secara lebih mendalam

apa saja yang dipakai
untuk membiasakan
siswa membaca
Kitab Suci?

2. Bagaimana inovatif | Inofatif guru dalam pembelajaran dipandang
guru memotifasi sebagai kunci utama dalam meningkatkan
siswa untuk motivasi belajar siswa. guru PAK dituntut tidak
membaca Kitab Suci | hanya menyampaikan materi secara teoritis,
dalam proses tetapi juga mampu mengaitkan pembelajaran
pembelajaran PAK di | dengan kehidupan sehari-hari siswa agar nilai-
kelas VI? nilai Kristen lebih mudah dipahami dan

diterapkan.

inovatif guru memiliki peran yang sangat
penting dalam memotivasi siswa. Inovasi dalam
metode, media, dan pendekatan pembelajaran
menciptakan suasana belajar yang menarik, dan
bermakna, serta mendorong keterlibatan aktif
siswa.

3. Media atau alat bantu | media yang paling sering digunakan adalah

Alkitab sebagai sumber utama pembelajaran,
disertai dengan buku penunjang, gambar tokoh
Alkitab. Media tersebut sangat membantu
terutama bagi siswa usia sekolah dasar karena
materi yang disampaikan menjadi lebih mudah
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dipahami dan tidak bersifat abstrak.

memanfaatkan media audiovisual seperti video
rohani, film Alkitab, dan lagu-lagu pujian. Media
audiovisual dinilai mampu meningkatkan minat
dan perhatian siswa karena melibatkan unsur
gambar dan  suara, sehingga  suasana
pembelajaran  menjadi  lebih  hidup dan
menyenangkan. Dan siswa lebih semangat dalam
belajar.

Bagaimana interraksi
guru dan siswa untuk
membiasakan siswa-

siswi membaca Kitab
Suci?

Interaksi antara guru dan siswa dipandang
sebagai unsur yang sangat penting dalam
keberhasilan pembelajaran. interaksi yang baik
membantu menciptakan suasana kelas yang
nyaman sehingga siswa lebih terbuka untuk
mengikuti pelajaran dan berani mengemukakan
pendapat. interaksi guru dan siswa tidak hanya
terjadi melalui penyampaian materi, tetapi juga
melalui dialog, tanya jawab, dan kegiatan
refleksi
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Narasumber: 5 (lima) siswa-siswi

Subyek 2 : CVR

saat membaca Kitab Suci?

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah kamu biasa Saya biasa membaca kitab suci pada saat
membaca Kitab Suci di jam pelajaran Agama saja, dan ketika
rumah atau di sekolah? Bisa | guru agama suruh membuka Kitab Suci
ceritakan kapan biasanya baru saya buka. Dan juga di rumah pada
kamu melakukannya? saat Doa bersama biasanya saya di suruh

Ibu saya membaca Kitab Suci. Saya
jarang membaca kitab suci di luar jam
pelajaran agama.

2. Bagaimana persepsi siswa Membaca Kitab Suci sangat penting
tentang pentingnya karena dapat membantu diri saya menjadi
membaca Kitab Suci? anak yang lebih baik dan saya lebih

paham tentang agama. Dengan membaca
Kitab Suci saya bisa mengetahui mana
perbuatan saya yang baik dan perbuatan
saya yang tidak baik. Melalui kebiasaan
membaca secara rutin, saya merasa
semakin mengenal isi dan makna Kitab
Suci.

3. Apa saja pemahaman siswa | Saya memahami cerita-cerita dalam Kitab

Suci, karena didalamnya memberi contoh
untuk saya perbuatan-perbuatan baik
dalam kehidupan sehari-hari saya. Dalam
cerita kitab suci, saya belajar tentang saya
harus sabar, harus taat, dan harus
bersyukur kepada Tuhan. Dan ada juga
cerita kitab suci yang saya tidak paham,
tetapi saya mengikuti ajaran kitab suci,
seperti saya rajin ke Gereja, menghormati
guru dan orang tua saya
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Subyek 3: MIM

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah kamu biasa
membaca Kitab Suci di
rumah atau di sekolah? Bisa
ceritakan kapan biasanya
kamu melakukannya?

Kalau di sekolah saya membaca kitab
suci waktu les agam saja,sebelum
pelajaran kami di suruh membaca kitab
suci terlebih dahulu. Ibu agama biasa
suruh kerja tugas dari kitab sucu baru sya
buka kitab suci.

Kalau di rumah saya jarang membaca
kitab suci karena saya banyak bermain
dengan teman saya. Orang tua saya
mengingatkan serta mendampingai saya
untuk membaca kitab suci, terutama pada
waku doa di rumah.

Bagaimana persepsi siswa
tentang pentingnya
membaca Kitab Suci?

Di saat saya membaca Kitab Suci bisa
menambah pengetahuan Agama dan
memperdalam pemahaman saya terhadap
ajaran yang yang berkaitan dalam Kitab
Suci. Melalui kebiasaan membaca secara
rutin, saya merasa semakin mengenal isi
dan makna Kitab Suci, sehingga kegiatan
membaca tidak hanya dilakukan waktu
doa saja, tetapi dengan usaha untuk
memahami pesan yang terkandung di
dalam Kitab Suci Tersebut

Apa saja pemahaman siswa
saat membaca Kitab Suci?

Yang saya paham saat membaca Kitab
Suci adalah isi bacaan karena sangat
penting agar ajaran Kitab Suci dapat saya
lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman terhadap Kitab Suci semakin
meningkat kalau guru agama menjalas
laki isi bacaan yang kami baca dalam
kelas. Penjelasan dari guru dari isi kitab
suci yang kami baca bersama dalam kelas
tersebut membantu saya memahami dari
ayat yang saya baca, sehingga saya tidak
bingung.
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Subyek 4: SSN

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah kamu biasa Saya biasa membaca Kitab Suci pada
membaca Kitab Suci di waktu-waktu tertentu saja, seperti pada
rumah atau di sekolah? Bisa | jam pelajaran agama, dan pada malam
ceritakan kapan biasanya hari ketika saya kerja tugas agama yang
kamu melakukannya? di berih dari Ibu agama. Selain itu saya

jarang membaca kitab suci di rumah
atapun di sekolah. Kalau di rumah waktu
doa biasa saya membaca Kita Suci. Di
rumah  orang tua saya  kurang
mendampingi saya sehingga saya hanya
bermain saja tidak belajar.

2. Bagaimana persepsi siswa Menurut saya membaca kitab suci sangat
tentang pentingnya penting karena di dalam isi kitab suci
membaca Kitab Suci? berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan membaca Kitab Suci saya tau
yang di perintah Tuhan, tengan sikap,
harus jujur kepada teman dan juga orang
tua saya. Kalau saya membaca Kitab Suci
saya merasa tenang dan nyaman.

3. Apa saja pemahaman siswa | Yang saya paham saat saya membaca

saat membaca Kitab Suci?

Kitab Suci adalah saya harus berbuat baik
kepada sesama. Karena dalam isi Kitab
Suci saya harus jujur semasa teman,guru
dan juga orang tua saya. Saya harus
menolong orang yang susah, baik kepada
keluarga saya maupun orang yang di
sekitaran saya.
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Subyek 5: DFBN

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah kamu biasa
membaca Kitab Suci di
rumah atau di sekolah? Bisa
ceritakan kapan biasanya
kamu melakukannya?

Saya sering membaca Kitab Suci di
rumah bersama Ibu saya. Di rumah kalau
saya membaca Kitab Suci, saya merasa
lebih tenang karena tidak di ganggu oleh
siapapun. Di saat ada tugas agama,
biasanya Ibu agama suruh kami buka
Kitab Suci dan mancari jawaban di dalam
ayat-ayat kitab suci, dari situ saya di
bantu Ibu saya untuk membatu saya
menyelesaikan tugas dari Ibu agama.

Di sekolah kalau ada kegiatan katekese
itu biasa saya membawa buku Alkitab
dari rumah,karena kegiatan Katekese
kami harus membaca Kitab Suci. Pada
jam pelajaran agama biasa Ibu agama
menyuruh kami membaca secara bergilir,
dan menceritakan kembali apa yang
sudah saya baca.

Bagaimana persepsi siswa
tentang pentingnya
membaca Kitab Suci?

Kalau membaca Kitab Suci dapat
membentuk sikap saya, perilaku yang
lebih baik. Saya merasa terdorong untuk
bersikap juju, sopan, dan menghormati
orang lain setelah membaca Kitab Suci.

Apa saja pemahaman siswa
saat membaca Kitab Suci?

Pemahaman saya saat membaca kitab
suci adalah, saya tau apa yang di perintah
Tuhan Yesus. Saya harus rajin berdoa biar
hidup saya lebih tenang dan juga saya
harus menghormati orang yang di sekitar
saya, guru yang mengajarkan saya.
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Subyek 6 : PM BW

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah kamu biasa
membaca Kitab Suci di
rumah atau di sekolah? Bisa
ceritakan kapan biasanya
kamu melakukannya?

Saya biasanya membaca kitab suci pada
jam pelajaran agama, kalau di luar jam
agama saya lenih banyak bermain.tetapi
saya tidak lupa dengan Kitab Suci,
biasanya kalau ada les agama saya biasa
bawa Alkitab dari rumah karena saya
takut di marahi oleh Ibu agama. Kalau
ada kegiatan rohani di sekolah saya biasa
membaca Kitab Suci, dan melihat ayat-
ayat yang saya mengertiketika Ibu guru
saya tanya,saya bisa jawab sesuai Kitab
Suci yang kami baca bersama. Kalau di
rumah di waktu doa keluarga,biasayanya
saya membaca kitab Suci.

Bagaimana persepsi siswa
tentang pentingnya
membaca Kitab Suci?

Kegiatan membaca Kitab Suci sebagai
kegiatan yang penting karena di dalam isi
Kitab Suci memberi jalan untuk saya
bagaimana saya menghormati orang yang
lebih tua dari saya. Dan saya harus rajin
berdoa, harus saling menolong sesama
yang membutuhkan bantuan.

Apa saja pemahaman siswa
saat membaca Kitab Suci?

Pemahaman saya mengenai Kitab Suci,
bahwa kitab suci itu sangat penting untuk
kehidupan saya karena dengan saya rajin
membaca Kitab Suci, saya lebih
mengelah firman tuhan, dan isi Kitab
suci. Saya lebih rajin berdoa, berbuat baik
kepada orang, menghormati orang yang
lebih tua dari saya.
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Lampiran 4

BUKTI DOKUMENTASI

IFSAAISNEE aoes

Peneliti melakukan wawancara dengan Narasumber Guru PAK

(Jumat 31, Oktober 2025 )

Peneliti melakukan wawancara dengan 5 (lima) Narasumber Siswa-siswi kelas VI

(Kamis, 30 Oktober 2025)
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Lampiran 5

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

‘NIM : 213427

Yang bersangkutan ftelah melakukan penelitian dengan judul “PERAN
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DALAM mmmmnmmmmmmmnm'
SISWA /SISWI Mmmm"mpkwnommswrmm

Dan sclama melaksanakan penelitian disekolah ini  yang bennghﬂi telah
menunjukan kinerja dengan baik.

Demikian Surat Keterangan ini di buat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya
untuk digunakan semestimya.
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